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Abstract

Insects in agricultural ecosystem can play a role as pests or natural enemies. The abundance and diversity of
insect pests and natural enemies are interconnected because insect pests are food for natural enemy insects. The aims
of the study were to compare the abundance and diversity of pest insects and natural enemies of corn and rice plant,
and to determine the similarity of pest insects and natural enemies of corn and rice plant using crop rotation systems.
The sampling has performed four times i.e, in the vegetative phase of corn, generative corn, vegetative rice, and
generative rice. The sampling method used sweep net method. The results showed that the number of individual pest
insects and natural enemies of each growth phase of corn plants were lower than rice plants. The number of species
pest insect and natural enemies of each growth phase of corn plantswerelower than rice plants. In addition the diversity
of pest insect of each growth phase of corn plants was higher than rice plants while the diversity of natural enemiesin
each growth phase of corn plants was lower than rice plants. The diversity index of pest insects and natural enemies
of each growth phase in corn plants and rice plants was in the medium category. The presence of pest insects and
natural enemiesin each growth phase of corn and rice plants shows the species in the two compared ecosystems were
different.
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Abstrak

Serangga di ekosistemn pertanian dapat berperan sebagai OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) ataupun
musuh alami. Kelimpahan dan keragaman serangga OPT dan musuh alami saling berhubungan karena serangga OPT
merupakan makanan bagi serangga musuh alami. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kelimpahan dan
keragaman serangga OPT serta musuh alami tanaman jagung dan padi, dan mengetahui kesamaan serangga OPT serta
musuh alami pada tanaman jagung dan padi dengan sistem rotasi tanaman. Pengambilan sampel dilakukan empat kali
yaitu pada masa jagung vegetatif, jagung generatif, padi vegetatif, dan padi generatif. Metode pengambilan sampel
menggunakan metode jaring ayun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah individu serangga OPT dan musuh
alami tiap fase pertumbuhan tanaman jagung lebih rendah dibandingkan tanaman padi. Jumlah jenis serangga OPT
dan musuh alami tiap fase pertumbuhan tanaman jagung lebih rendah dibandingkan tanaman padi. Selain itu
keragaman serangga OPT tiap fase pertumbuhan pada tanaman jagung lebih tinggi dibandingkan pada tanaman padi
sedangkan keragaman musuh alami tiap fase pertumbuhan tanaman jagung lebih rendah dibandingkan pada tanaman
padi. Indeks keragaman serangga OPT dan musuh alami tiap fase pertumbuhan tanaman jagung dan padi termasuk
dalam kategori sedang. Kehadiran serangga OPT maupun musuh alaminya tiap fase pertumbuhan jagung dan padi
menunjukkan spesies-spesies di kedua ekosistem yang dibandingkan berbeda.

Kata kunci: kelimpahan dan keragaman ; rotasi tanaman ; serangga OPT dan musuh alaminya ; tanaman jagung ;
tanaman padi
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PENDAHULUAN

Sawah merupakan lahan usaha pertanian
yang secara fisik berpermukaan rata, dibatas oleh
pematang. Kebanyakan sawah digunakan untuk
bercocok tanam padi pada musim penghujan dan
ditanami jagung pada musim kemarau dengan pola
tanam rotasi tanaman.

Rotas tanaman merupakan penanaman dua
jenis atau lebih secara bergiliran pada lahan
penanaman sama dalam periode waktu tertentu.
Salah satu keuntunga rptasi tanaman yaitu untuk
mencegah meluasnya serangga OPT (Indriyani,
2011).

Padi merupakan kebutuhan pokok pangan
utama masyarakat Indonesia. Serangga OPT yang
sering dijumpai pada tanaman padi yaitu hama
wereng, penggerek batang padi (Tryporhiza sp.),
serangga OPT ordo Hemiptera seperti Nezara
viridula, Leptocorisa sp., Paraecosmetus sp.
dengan menghisap bulir padi yang masih muda
(Moningka, 2012).

Kebutuhan pokok pangan masyarakat di
Indonesia setelah padi yaitu Jagung. Namun
produktivitas dan berbagai manfaat dari jagung
dapat terganggu oleh serangga OPT. Serangga OPT
yang sering dijumpa yaitu beldang (Oxya
chinensis), lalat bibit (Artharygona exigua), ulat
tanah (Agrotis ipsilo), kumbang bubuk (Stophilus
zeamais), ulat grayak (Spodoptera litura),
penggerek tongkol (Heliothi armigera) (Yasin,
2010).

Serangga OPT pada tanaman merupakan
semua serangga yang aktifitas hidupnya dapat
mengganggu atau merusak tanaman dimana
aktivitas hidupnyaini dapat menimbulkan kerugian
secara ekonomis. Pengelolaan Hama Terpadu
(PHT) lebih mengutamakan pengendalian serangga
OPT dengan memanfaatkan peran berbagai musuh
alami hama daripada penggunaan pestisda
(Untung, 1993).

Musuh aami (MA) serangga merupakan
agensia hayati yang berperan sebagai salah satu
faktor pembatas perkembangan populasi serangga
OPT. Musuh alami serangga OPT terdiri atas tiga
kelompok yaitu predator, parasitoid, dan patogen.
Predator/pemangsa merupakan serangga Yyang
memakan serangga lain (ukuran yang lebih kecil)
secara langsung, contoh coleoptera. Parasitoid

merupakan serangga yang fase pradewasanya
bersifat parasit pada serangga lain (ukuran yang
lebih besar), contoh diptera. Patogen merupakan
mikroorganisme  yang menginfeksi dan
menyebabkan kematian pada serangga, contoh
bakteri (Purnomo, 2010).

Lahan sawah Desa Krikilan Kecamatan
Sumber Kabupaten Rembang merupakan sawah
tadah hujan, dimana lahan sawah tersebut
merupakan lahan sawah serempak dengan pola
tanam yang digunakan yaitu pola rotasi tanaman
(pergiliran tanaman) dengan sistem tanaman padi-
palawija-bero. Rotas tanaman yang terjadi di lahan
sawah Desa Krikilan Kecamatan Sumber
Kabupaten Rembang yaitu antara tanaman padi
dengan tanaman jagung pada lokasi yang sama
dengan musim berbeda.

Keberadaan serangga OPT mempengaruhi
perolehan hasil panen dari tanaman jagung dan
padi. Pengendalian serangga OPT dapat dilakukan
dengan menggunakan musuh aaminya, dimana
musuh alaminya tersebut memiliki peranan penting
sebagai predator maupun parasitoid dari serangga
OPT tanaman jagung dan padi.

Kegiatan pendataan keberadaan serangga
OPT dan musuh aaminya di lahan sawah Desa
Krikilan Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang
perlu dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai kelimpahan dan keragaman serangga
OPT dan musuh alaminya padatanaman jagung dan
padi serta untuk mengetahui kondis ekosistem
vegetas di lahan tersebut, sehingga dapat
membantu dalam pengendalian serangga OPT oleh
petani.

Penelitian bertujuan untuk membandingkan
kelimpahan dan keragaman serangga OPT tanaman
jagung dan padi, membandingkan kelimpahan dan
keragaman serangga musuh alami tanaman jagung
dan padi, mengetahui kesamaan serangga OPT
tanaman jagung dan padi, serta mengetahui
kesamaan serangga musuh alami tanaman jagung
dan padi dengan sistem rotasi tanaman

BAHAN DAN METODE

Alat yang digunakan dalam penelitian antara
lain: jaring ayun, botol sampel, buku identifikasi,
kamera, alat tulis, mikroskop, kuas halus & jarum
pentul, lux meter, higrometer, termometer udara,
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dan anemometer. Bahan yang digunakan yaitu
sampel penelitian (serangga OPT dan musuh alami)
pada tanaman jagung dan tanaman padi dengan
sistem rotasi tanaman, dan akohol 70%.
Penelitian dilakukan di lahan sawah Desa

Krikilan, Kecamatan  Sumber, Kabupaten
Rembang. ldentifikasi sampel dilakukan di
Laboratorium  Ekologi dan  Biosistematika

Departemen  Biologi  Fakultas Sains dan
Matematika Universitas Diponegoro Pendlitian
dilaksanakan bulan September 2017-Maret 2018.
Pengambilan sampel dilakukan 4 kali yaitu pada
tanaman jagung fase vegetatif-generatif dan
tanaman padi fase vegetatif-generatif.

Pengambilan sampel serangga OPT dan
musuh alami menggunakan metode jaring ayun.
Pengambilan sampel menggunakan jaring ayun
dilakukan pada jam 07.00-09.00 WIB.
Penangkapan dilakukan dengan mengayunkan
jaring ke arah tanaman dengan pengulangan 4 kali
mengelilingi petak sawah (Gambar 1). Serangga
yang tertangkap kemudian dimasukkan ke dalam
botol sampel yang sudah berisi alkohol 70% dan
selanjutnya diidentifikasi di laboratorium.

49m

18

N
Metode jaring ayun

Gambar 1. Pengambilan sampel OPT dan musuh
alaminya menggunakan metode jaring ayun

Pengukuran faktor lingkungan meliputi:
kelembaban udara, suhu udara, intensitas cahaya
dan kecepatan angina menggunakan hygrometer,
termometer udara, lux meter dan anemometer.

Analisis data dilakukan dengan menghitung:
Indeks Kelimpahan (Krebs, 1989):

ni

Di =< X 100%
Keterangan :
Di = Indeks kelimpahan relatif jenis ke-i
ni = Jumlah individu jenis ke-i
N = Jumlah individu seluruh jenis

Indeks Keragaman Jenis Shanon Wiener (Krebs,
1989)

H' = —-Ypilnpi
Keterangan :
H' = Indeks keragaman jenis ShannonWiener
ni = Jumlah individu jenis ke-i
N = Jumlah individu seluruh jenis
Indeks Kemerataan (/ndex of Evenness) (Krebs,
1989)

ni

pi=%

Hr

In§
Keterangen :

e =indeks kemerataan (nilai antara0— 1)

H’ = keragaman jenis

In =logaritma natural

S =jumlahtaksa
Indeks Kesamaan Jenis Sorensen (Brauze &
Zielinski, 2008)

x100%

Is =
*TA+B
Keterangan :

Is = Indeks kesamaan Sorensen
A = Jenis OPT dan musuh alaminya yang ada
di tanaman jagung/padi fase vegetatif
B = Jenis OPT dn musuh alaminya yang ada di
tanaman jagung/padi fase generatif
C = Jenis OPT dan musuh alaminya yang ada
di tanaman jagung/padi fase vegetatif dan
generatif
Uji t-Hutchinson
Untuk mengetahui adanya perbedaan
keragaman antar fase pertumbuhan pada komoditas
ekosistem menggunakan uji t-Hutchinson. Rumus
uji t-Hutchinson adalah (Magurran, 1988) :
H'1—H'2
VVarH'1 + Var H'2
Nilai varian (S2) dihitung dengen rumus berikut

t hit =

s?_ X pi(n pi)? = (X piln pi)? . S-1
N 2N?2
Nilai dergat bebas dihitung melalui persamaan
sebagai berikut :
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B (VarH'+VarH',)?
(VarH',)*/ N, +(VarH',)*/ N,
Keterangan :
H’1 = keragaman OPT dan musuh alaminya
tanaman jagung/padi fase vegetatif
H’, = keragaman OPT dan musuh alaminya
tanaman jagung/ padi fase generatif
Var H’1 = nilai varian fase vegetatif
Var H’, = nilai varian fase generatif
pi = jumlah individu tiap taksa
N = total individu
S’ = nilai varian
df = nilai dergjat bebas

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keimpahan Serangga OPT Tanaman Jagung

dan Padi

Nila indeks kelimpahan serangga OPT
tanaman jagung dan padi disgjikan pada Tabel 1.
Pada tanaman jagung fase vegetatif terdapat 4
spesies yang termasuk kategori dominan (Tabel 1)
yaitu Mitrops sp. (17,65%), Alydus sp. (11,76%),
Proutista moesta dan Riptortus sp. (11,76%).
Sedangkan pada tanaman jagung fase generatif
terdapat 3 spesies dominan (Tabel 1) yaitu
Ophiomya phaseoli (11,77%), Nezara viridula
(11,77%) dan Heliothisarmigera (11,77%).

Serangga OPT dominan pada tanaman padi
fase vegetatif yaitu Chironomus riparius (42,1%),
Chironomus sp. (18,95%), dan Nilaparvata lugens
(10,53%) (Tabel 1). Sedangkan pada tanaman padi
fase generatif terdapat 2 spesies dominan yaitu
Leptocorisa acuta (60,2%) dan Nilaparvata lugens
(10,2%) (Tabel 1)

Tabd 1. Kelimpahan serangga OPT tanaman jagung dan padi

Jagung Padi
Ordo Famili Spesies V egetatif Generatif Vegetatif Generatif
ni Di(%) ni Di(%) ni Di (%) ni Di (%)
Coleoptera  Chrysomelidae Plagiometriona sp. 1 588D - - - - - -
Chrysomela lapponica 1 588SD
Dicladispa armigera 1 588SD
Curculionidae Curculionidae 1 - - 1 1,05R
Diptera Agromyzidae Ophiomya phaseoli 2 11,77D - -
Anthomyiidae Anthomyiidae 1 1 588SD
Chironomidae Chironomus riparius 40 421D
Chironomus sp. 18 1895D 4 4,08 SD
Psilidae Psila sp. 1 1,02R
Tephritidae Tephritidae 1 1 1,02R
Tipulidae Tipula sp. - - 1 1,05R 2 2,04R
Hemiptera Alydidae Alydus sp. 2 11,76 D - - - -
Leptocorisa acuta 3 3,16 SD 59 60,2D
Riptortus sp. 2 11,76 D
Derbidae Proutista moesta 2 1176D 1 58sD 2 21R
Dictyopharidae ~ Mitrops sp. 3 1765D
Lygaeidae Lygaeus sp. 1 588SD
Neortholomus sp. 1 588SD
Scolopostethus thomsoni 1 588SD
Meenoplidae Meenoplidae 1 1 1,05R
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Pentatomidae Pentatomidae 1 1 58SD - - - - - -
Nezara viridula - - 2 11,77D - - 5 518D
Plataspididae Megacopta sp. 1 58SD 1 588sSD - - - -
Scutelleridae Calliphara sp. 1 588D - - - - - -
Homoptera  Cicadellidae Cicadedllidae 1 - - - - 1 1,05R - -
Thomsoniella sp. 1 58SD - - - - - -
Nephotettix spp. - - - - - - 1 1,02R
Recilia dorsalis - - - - - - 3 3,06R
Cicadellidae 2 - - - - - - 1 1,02R
Cicadellidae 3 - - - - - - 2 2,04R
Delphacidae Peregrinus maidis - - 1 588SD - - - -
Sorgatella furcifera - - - - 3 316SD - -
Nilaparvata lugens - - - - 10 1053D 10 102D
Cicadidae Cicadidae 1 - - - - 2 21R - -
Lepidoptera  Gelechiidae Gelechiidae 1 1 58SD - - - - - -
Noctuidae Noctuidae 1 - - 1 588SD - - - -
Heliothisarmigera - - 2 11,77D - - - -
Nymphalidae Danaus genutia 1 58SD - - - - - -
Crambidae Crambidae 1 - - - - 5 526D - -
Crambidae 2 - - - - 2 21R 1 1,02R
Cnaphalocrosis medinalis - - - - 2 21R - -
Crambidae 3 - - - - - - 1 1,02R
Orthoptere  Acrididae Oxya japonica - - 1 588SD - - - -
Oxya spp. - - - - 3 316D 1 1,02R
Oxya chinensis - - - - - - 1 1,02R
Pyrgomorphidae  Tagasta sp. - - 1 588SD - - - -
Atractomorpha sp. - - - - - - 2 2,04R
Tettigoniidae Conocephalus longipennis - - - - 1 105R 3 306R
Tota 100 100 100 100
Keterangan: ni= jumlah individu jeniske-1, Di = indeks kelimpahan jenis ke-l, D= taksa dominan (Di>10%), SD= taksa sub
dominan (Di 3,2% - 9%), R=taksareseden (Di 1,0% - 3,1%).
Tabel 1 menunjukkan bahwajumlahindividu ~ Keragaman Serangga OPT Tanaman Jagung

serangga OPT pada tanaman jagung lebih rendah
dibandingkan tanaman padi. Kehadiran serangga
OPT dipengaruhi oleh kehadiran musuh aami,
dimanaketikajumlah serangga OPT menurun maka
jumlah musuh alami menurun sedangkan ketika
OPT tinggi maka musuh alaminya tinggi. Ha
tersebut dikarenakan serangga OPT merupakan
makanan bagi serangga musuh alami

dan Padi

Komposisi serangga OPT tanaman jagung
dan padi dengan rotas tanaman terdapat pada Tabel
2. Sebagian besar serangga OPT yang ditemukan
hanya dijumpai pada fase tertentu tanaman jagung
maupun tanaman padi. Hal tersebut membuktikan
bahwa rotasi tanaman memutus siklus hidup
serangga.

Nilai indeks keragaman jenis serangga OPT
tanaman jagung baik pada fase vegetatif maupun
generatif lebih tinggi daripada tanaman padi (Tabel
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2), tetapi keduaya secara umum termasuk kategori
sedang (1,5-3,5). Perbedaan keragaman tersebut
disebabkan oleh sistem pertanaman monokultur
pada tanaman padi, sedangkan pada tanaman
jagung ditanam dengan sistem tumpangsari dengan
tanaman kacang tunggak sehingga keragaman jenis
pada tanaman jagung lebih tinggi. Hasil keragaman
jenis pada kedua tanaman dibandingkan dengan
menggunakan uji-Hutchinson (Tabel 5)
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Hadi
(2018) di dalam penelitiannya yang menyatakan
bahwa keragaman pada masatanam padi lebih kecil
dibandingkan masa tanam palawija karena pada
masa tanam padi hanya ada tanaman padi
(monokultur), sedangkan pada masa tanam
palawija keragaman tanaman lebih tinggi karena
banyak komoditas yang ditanam seperti kacang
hijau, kacang panjang, lombok, terong, dan tomat
(polikultur). Menurut Krebs (1989), semakin
rendah nilai indeks keragaman maka semakin
menurun tingkat kestabilan pada suatu ekosistem

Tabel 2. Indeks keragaman jenis dan kemerataan OPT tanaman jagung dan padi

Ordo Famili Spesies Vegetat‘i]?gurgmeratif Vegetatifpadlc-}eneratif
Coleoptera Chrysomelidae Plagiometriona sp. 1 - - -
Chrysomela lapponica 1
Dicladispa armigera 1
Curculionidae Curculionidae 1 - 1
Diptera Agromyzidae Ophiomya phaseoli 2 -
Anthomyiidae Anthomyiidae 1 1
Chironomidae Chironomusrriparius 40
Chironomus sp. 18 4
Psilidae Psila sp. 1
Tephritidae Tephritidae 1 1
Tipulidae Tipula sp. - 1 2
Hemiptera Alydidae Alydus sp. 2 - -
Leptocorisa acuta 3 59
Riptortus sp.
Derbidae Proutista moesta 2 1 2
Dictyopharidae Mitrops sp. 3
Lygaeidae Lygaeus sp. 1
Neortholomus sp. 1
Scol opostethus thomsoni 1
Meenoplidae Meenoplidae 1 1
Pentatomidae Pentatomidae 1 1
Nezara viridula 2 5
Plataspididae Megacopta sp. 1
Scutelleridae Calliphara sp. 1 -
Homoptera Cicadellidae Cicadellidae 1 - 1
Thomsoniella sp. 1
Nephotettix spp. 1
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Recilia dorsalis - - - 3
Cicadellidae 2 - - - 1
Cicadellidae 3 - - - 2
Delphacidae Peregrinus maidis - 1 - -
Sorgatella furcifera - - 3 -
Nilaparvata lugens - - 10 10
Cicadidae Cicadidae 1 - - 2 -
Lepidoptera  Gelechiidae Gelechiidae 1 1 - - -
Noctuidae Noctuidae 1 - 1 - -
Heliothisarmigera - 2 - -
Nymphalidae Danaus genutia 1 - - -
Crambidae Crambidae 1 - - 5 -
Crambidae 2 - - 2 1
Cnaphalocrosis medinalis - - 2 -
Crambidae 3 - - - 1
Orthoptere Acrididae Oxya japonica - 1 - -
Oxya spp. - - 3 1
Oxya chinensis - - - 1
Pyrgomorphidae =~ Tagasta sp. - 1 - -
Atractomorpha sp. - - - 2
Tettigoniidae Conocephalus longipennis - - 1
S 12 14 16 17
Tod ﬂ 2?379 2%579 1?56 1?25
E 0,96 0,98 0,7 0,58
Keterangan: S = Jumlah jenis, N = Jumlah individu seluruh jenis, H” = Indeks keragaman jenis, ¢ = Indeks kemerataan
Tabel 3. Kelimpahan MA pada tanaman jagung dan padi
Jagung Padi
Ordo Famili Spesies V egetatif Generatif V egetatif Generatif
ni Di(%) niDi(%) ni Di(%) ni Di(%)
Araneae Sdlticidae Sdlticidae 1 1 556D - - - - - -
Oxyopidae Oxyopes sp. - - 4 16,67 D 1 1,32R 7 933SD
Oxyopidae 1 - - 1 4,17 SD - - - -
Oxyopes javanus - - - - - - 4 533SD
Tetragnathidae Tetragnatha sp. - - - - 2 2,63R - -
Tetragnatha maxillosa - - - - 3 395R 4 533SD
Tetragnatha javana - - - - 5 6,58 SD - -
Lyniphiidae Hypomma bituberculatum - - - - - - 1 1,33R
Coleoptera Cantharidae Cantharidae 1 - - 2 8,33SD - - - -
Lagria sp. 6 333D - - - - - -
Cantharidae 2 - - - - 1 132R - -
Cantharidae 3 - - - - 1 132R - -
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Coccinellidae Brumoides sp. - 1 4,17 SD - - - -
Micraspis discolor 1667D 6 25D 2 2,63R 2 267R
Olla v-nigrum - 1 4,17 - - 1 1,33R
Menochilus sexmaculatus 1112D - - - - - -
Micraspislineata 556SD 3 125D 13 171D 3 4 SD
Coccinella sp. - - - 1 1,32R - -
Coccinellidae 1 - - - - - 7 933sD
Diptera Anisopodidae Sylvicola sp. - - - 8 10,53D - -
Anisopodidae 1 - - - 1 1,32R - -
Ceratopogonidae  Ceratopogonidae 1 - - - - - 1 1,33R
Dolichopodidae Condylostylus longicornis - - - - - 1 1,33R
Muscidae Muscidae 1 - - - - - 2 267R
Muscidae 2 - 1 4,17 SD - - - -
Muscidae 3 - - - 1 1,32R 1 1,33R
Muscidae 4 - - - 1 132R - -
Muscidae 5 - - - 3 3,95SD 1 1,33R
Atherigona spp. - - - - - 1 1,33R
Phoridae Phoridae 1 - - - - - 1 133R
Mydidae Mydidae 1 - 1 417D - - - -
Syrphidae Syrphidae 1 556SD - - - - - -
Tachinidae Tachinidae 1 556D - - - - - -
Cylindromya brassicaria - - - 3 3,95SD - -
Cylindromya sp. - - - 6 789SD 17 2267D
Sphona sp. - - - 1 1,32R - -
Pipunculidae Tomosvaryella sp. - - - 1 1,32R 2 2,67R
Hemiptera Reduviidae Empicoris sp. - - - 4 526SD 1 1,33R
Neuroptera Chrysopidae Chrysopa sp. - 1 4,17 SD - - - -
Hymenoptera Chalcididae Chalcic sp. - 1 4,17 SD - - - -
Eurytomidae Eurytoma p. - 2 8,33SD - - - -
Formicidae Solenopsis . - - - - - 1 1,33R
Ichneumonidae Ichneumonidae 1 556D - - - - - -
Sphecidae Sphex sp. 556SD - - - - - -
Sphex p. - - - 1 132R - -
Eumenes sinthii 556SD - - - - - -
Mantodea Mantidae Mantis sp. - - - - - 1 1,33R
Odonata Coenagrionidae Agriocnemis pygmaea - - - 17  22,37D 5 6,67SD
Agriocnemis femina - - - - - 9 12D
Libellulidae Orthetrum sabina - - - - - 2 267R
Tota 100 100 100 100

Keterangan: ni= jumlah individu jeniske-1, Di = indeks kelimpahan jenis ke-l, D= taksa dominan (Di>10%), SD= taksa sub
dominan (Di 3,2% - 9%), R=taksareseden (Di 1,0% - 3,1%)

Dari hasil penditian yang dilakukan, indeks
keragaman tanaman jagung dan tanaman padi
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termasuk  kategori sedang, sehingga dapat
dikatakan bahwa kedua ekosistem yang ditanam
dengan sistem rotasi tanaman tersebut relatif stabil

Kelimpahan MA Tanaman Jagung dan Padi
Nilai indeks kelimpahan serangga musuh aami
(MA) tanaman jagung dan padi disgikan pada
Tabel 3. Pada tanaman jagung fase vegetative
terdapat 3 spesies yang termasuk kategori dominan
(Tabel 3) yaitu Lagria sp. (33,34%), Micraspis
discolor (16,67%), dan Menochilus sexmaculatus
(11,12%). Sedangkan pada tanaman jagung fase
generatif terdapat 3 spesies dominan yaitu
Micraspis discolor (25%), Oxyopes sp. (16,67%),
Micraspis lineata (12,5%).

Serangga MA dominan pada tanaman padi
fase vegetatif yaitu Agriocnemis pygmaea
(22,37%), Micraspis discolor (17,1%), dan
Sylvicola sp. (10,53%), sedangkan pada tanaman
padi fase generatif terdapat 2 spesies dominan yaitu
Cylindromya sp. (22,67%) dan Agriosnemis femina
(12%) (Tabel 3.).

Kehadiran MA dipengaruhi oleh kehadiran
serangga OPT dimana ketika jumlah populasi OPT
tinggi maka jumlah populas MA juga tinggi,
sebaliknya jika jumlah OPT semakin rendah maka
jumlah MA akan semakin rendah. Hal tersebut
dikarenakan serangga OPT merupakana makanan
bagi serangga MA

Tabel 4. Indeks keragaman jenis dan kemerataan MA pada tanaman jagung dan padi

Ordo Famili

Spesies

Jagung Padi

Salticidae
Oxyopidae

Araneae

Sdlticidae 1

Oxyopes sp.
Oxyopidae 1

Vegetatif Generatif Vegetatif Generatif
1 - - -

1 7

Oxyopes javanus - - - 4

Tetragnathidae

Tetragnatha sp.

Tetragnatha maxillosa - - 3 4

Tetragnatha javana

Lyniphiidae

Coleoptera Cantharidae

Lagria sp.

Cantharidae 2
Cantharidae 3

Coccinellidae

Brumoides sp.

Hypomma bituberculatum - - - 1
Cantharidae 1

Micraspis discolor 3 6 2 2

Olla v-nigrum

Menochilus sexmaculatus 2

Micraspis lineata 1 3 13 3

Coccinella sp.

Coccinellidae 1
Sylvicola sp.
Anisopodidae 1

Diptera Anisopodidae
Ceratopogonidae
Dolichopodidae
Muscidae Muscidae 1

Muscidae 2

Condylostylus longicornis

Ceratopogonidae 1 - - - 1
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Muscidae 3 1 1
Muscidae 4 1
Muscidae 5 3 1
Atherigona spp.
Phoridae Phoridae 1 1
Mydidae Mydidae 1 1
Syrphidae Syrphidae 1 1
Tachinidae Tachinidae 1 1
Cylindromya brassicaria 3
Cylindromya sp. 6 17
Sphona p. 1
Pipunculidae Tomosvaryella sp. 1 2
Hemiptera Reduviidae Empicoris sp. - 4 1
Neuroptera Chrysopidae Chrysopa sp. 1 - -
Hymenoptera Chalcididae Chalcic sp. 1
Eurytomidae Eurytoma sp.
Formicidae Solenopsis p. 1
Ichneumonidae Ichneumonidae 1 1
Sphecidae Sohex sp. 1
Sohex sp. 1
Eumenes simthii 1 -
Mantodea Mantidae Mantis sp. - - 1
Odonata Coenagrionidae  Agriocnemis pygmaea 17 5
Agriocnemis femina 9
Libellulidae Orthetrum sabina - - - 2
S 10 12 21 23
N 18 24 76 75
Tod H 2,03 2,25 255 2,68
E 0,88 0,9 0,84 0,85

Keterangan: S = Jumlah jenis, N = Jumlah individu seluruh jenis, H’ = Indeks keragaman jenis,

e = Indeks kemerataan

Keragaman MA Tanaman Jagung dan Padi

Komposis musuh alami tanaman jagung dan
padi dengan rotasi tanaman terdapat pada Tabel 4.
Sebagian besar serangga musuh  aami  yang
ditemukan hanya dijumpai pada fase tertentu
tanaman jagung maupun padi.

Serangga musuh alami yang hanya dijumpai
pada fase tertentu tanaman jagung maupun padi
(Tabel 4) membuktikan bahwa rotas tanaman
memutus siklus hidup serangga, tetapi masih ada
beberapa seranga yang ditemukan di semua fase
pertumbuhan pada tanaman jagung dan padi yaitu
Micraspis discolor dan Micraspis lineata. Kedua
spesies tersebut termasuk famili Coccinellidae ordo

Coleoptera yang berperan sebagai predator untuk
mengendalikan serangga OPT.

Nilai indeks keragaman jenis MA tanaman
jagung baik pada fase vegetatif maupun generatif
lebih rendah daripada tanaman padi, tetapi keduanya
secara umum termasuk kategori sedang (1,5-3,5).
Hasil keragaman jenis pada kedua tanaman
dibandingkan dengan menggunakan uji-Hutchinson
(Tabel 5) menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata. Nilai keragaman jenis yang semakin tinggi
mengindikasikan semakin stabilnya suatu komunitas.
Menurut Krebs (1989), semakin tinggi nilai indeks
keragaman maka semakin stabil suatu ekosistem.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, indeks
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keragaman tanaman jagung dan tanaman padi
termasuk kategori sedang, sehingga dapat dikatakan
bahwa kedua ekosistem yang ditanam dengan sistem
rotasi tanaman tersebut relatif stabil.

Tabel 5. Hasil Uji Hutchinson Keragaman jenis OPT

dan MA
seranaca NS H' uUji
993 tanaman Vegetatif Generatif Hutchinson
OPT Jagung 2,39 2,59 tb
Padi 1,9 1,65 tb
MA Jagung 2,03 2,25 tb
Padi 2,55 2,68 tb
Keterangan:

tb = tidak berbeda nyata (non significant)
b = berbedanyata (significant)

Kemerataan OPT dan MA Tanaman Jagung
dan Padi

Nilai indeks kemerataan menunjukkan bahwa
serangga OPT dan MA tiap fase pertumbuhan pada
tanaman jagung dan padi kecuali OPT fase generatif
tanaman padi (Tabel 6) temasuk dalam kategori
merata yang berarti individu-individu tersebar secara
merata dan tidak ada dominans spesies. Indeks
kemerataan serangga OPT tanaman padi fase
generatif termasuk kategori cukup merata dengan
indeks nilai kemerataan 0,58 yang berarti bahwa
individu-individu tersebar secara cukup merata dan
tidak ada dominansi spesies.

Indeks kemerataan berkaitan dengan indeks
keragaman, sebaliknya indeks keragaman juga
berkaitan erat dengan indek kemerataan. Menurut
Martitik (2018), indeks keragaman yang tinggi
menyebabkan kestabilan kemerataan jenis di suatu
ekosistem. Semakin tinggi indeks keragaman maka
kemerataan di suatu ekosistem akan stabil, jika
kestabilan indeks keragaman rendah maka
kemerataannya rendah. Dari hasil penelitian yang
dilakukan dapat dikatakan bahwa ekosistem dari
tanaman jagung dan tanaman padi yang ditanam
dengan sistem rotasi tanaman relatif stabil.

Tabel 6. Indeks kemerataan jenis OPT & MA tanaman

Jagung dan Padi
. e
Serangga Jenistanaman ;i Generatif
OPT Jagung 0,96 ** 0,08 **

Pedi 0,7 ** 0,58 *
MA Jagung 0,88 ** 09 **

Pedi 0,84 ** 0,85 **
Keterangan:

** = merata, 0,6

* = cukup merata, e 0,3-0,6
K esamaan JenisOPT dan MA Tanaman Jagung
dan Padi

Hasil indeks kesamaan jenisOPT & MA antara

tanaman jagung dan padi berdasarkan fase
pertumbuhan (Tabel 7) menunjukkan bahwa indeks
kesamaan yang tidak sama. Hal tersebut dikarenakan
adanya sistem rotasi tanaman antara tanaman jagung
dengan tanaman padi, dimana sistem rotasi tanaman
akan memutus sklus hidup serangga sehingga
serangga OPT pada tanaman jagung tidak dijumpai
lagi padatanaman padi. Oleh karenaitu sistem rotasi
tanaman digunakan sebagai salah satu metode dalam
pengendalian hayati.

Tabel 7. Indeks kesamaan jenis OPT & MA antara
tanaman Jagung dan Padi berdasarkan fase
pertumbuhan

OPT MA
Veg. Gen. Veg. Gen.

Fase
Pertumbuhan

Jagung
Padi

OPT Vegetatif 7%
Generatif
V egetatif

Generatif

6%
MA 13%

23%

Keterangan:Nilai Indeks K esamaan (1S) <30%, menunjukkan
spesies-spesies di kedua ekosistem yang
dibandingkan adalah tidak sama.

Hasil indeks kesamaan jenisOPT & MA antara
fase pertumbuhan pada tanaman jagung dan padi
(Tabe 8) menunjukkan bahwaindeks kesamaan jenis
OPT & MA antara fase vegetatif dengan generatif
pada tanaman padi yaitu cukup sama, sedangkan
indeks kesamaan jenis OPT & MA antara fase
vegetatif dengan generatif padatanaman jagung yaitu
tidak sama.

Tabel 8. Indeks kesamaan jenis OPT & MA antara fase
pertumbuhan pada tanaman Jagung dan Padi

Veg. Jenis OPT MA
Gen. Tanaman  Jagung Padi Jagung Padi
OPT Jagung 15%

Padi 42%
MA Jagung 18%
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Padi 45%

Keterangan: cm = cukup sama, 1S<60%, tm = tidak sama,
1$<30%

Hasil dari indeks kesamaan jenis OPT & MA
antara fase pertumbuhan pada tanaman jagung dan
padi (Tabel 8) lebih tinggi daripadaindeks kesamaan
jenis OPT & MA antara tanaman jagung dan padi
berdasarkan fase pertumbuhan (Tabel 7) karena pada
indeks kesamaan jenis OPT & MA antara fase
pertumbuhan pada tanaman jagung dan padi
memiliki inang yang sama, hanya berbeda pada fase
pertumbuhan tanaman sehingga indeks kesamaan
jenisOPT & MA nyalebihtinggi.

Kehadiran serangga OPT maupun musuh
alami dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
yaitu suhu, kelembaban, intensitas cahaya, dan
kecepatan angin. Hasil pengukuran faktor
lingkungan tiap fase pertumbuhan pada tanaman
jagung dan padi terdapat pada Tabel 9.

Tabel 9. Parameter Faktor Lingkungan

Parameter Jagung Padi
lingkungan Veg. Gen. Veg. Gen.
Temperatur udara
(Celcius) 31 27,67 29 27
Intensitas cahaya
(lux) 65534 65534 65534 65534
Kelembaban udara
(%) 65 94,33 84 100,00
K ecepatan angin
(m/s) 2,93 2,1 1,7 0,2
KESIMPULAN

K elimpahan serangga OPT fase vegetatif dan
generatif pada tanaman jagung lebih rendah
dibandingkan tanaman padi. Keragaman serangga
OPT tiap fase pertumbuhan pada tanaman jagung
lebih tinggi dibandingkan padatanaman padi, tetapi
keduanya termasuk dalam kategori sedang.

Kelimpahan musuh alami fase vegetatif dan
generatif pada tanaman jagung lebih rendah
dibandingkan tanaman padi. Keragaman musuh
alami tiap fase pertumbuhan pada tanaman jagung
lebih rendah dibandingkan tanaman padi, tetapi
keduanya termasuk dalam kategori sedang.

Kesamaan jenis serangga OPT pada tanaman
jagung dan padi rendah.

Kesamaan jenis musuh alami pada tanaman
jagung dan padi rendah.
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